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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung yang signifikan dari leadership 
style terhadap learning organization, leadership style  terhadap quality management , learning 
organization terhadap firm performance, quality management terhadap firm performance, dan 
leadership style terhadap firm performance pada perusahaan non manufaktur di Surabaya.  
Selain itu juga untuk mengetahui pengaruh langsung yang signifikan dari leadership style 
terhadap firm performance melalui learning organization dan quality management pada 
perusahaan non manufaktur di Surabaya. Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif, 
dimana data diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada perusahaan non manufaktur di 
Surabaya. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan software Smart PLS. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan dari leadership style 
terhadap learning organization, leadership style terhadap quality management,  learning 
organization terhadap firm performance, quality management  terhadap firm performance, dan 
leadership style terhadap firm performance pada perusahaan non manufaktur di Surabaya. 
Learning organization dan quality management menjadi variabel perantara bagi leadership style 
dan firm performance karena hubungan langsung antara leadership style dengan firm 
performacance memberi pengaruh lebih kecil daripada apabila melalui learning organization dan 
quality management. 
Kata kunci: Leadership Style, Learning Organization, Quality Management, dan Firm 
Performance 
ABSTRAK 
This study aimed to examine the direct and significant affect of leadership style to learning 
organization, leadership style  to quality management , learning organization to firm’s 
performance, quality management to firm’s performance, and leadership style to firm’s 
performance on non manufacturing firm sector in Surabaya. This study also examined the direct 
and significant relationship of leadership style to firm performance through learning 
organization and quality management as intervening variable on non manufacturing firm in 
Surabaya. This study used quantitative approach, and the data were obtained through the 
distribution of questionnaire to non manufacturing firm in Surabaya and processed by using 
smartPLS software. This study showed that there was a positive and significant relationship of 
leadership style to learning organization, leadership style  to quality management, learning 
organization to firm’s performance, quality management to firm’s performance, and leadership 
style to firm’s performance on non manufacturing firm in Surabaya. Learning organization and 
quality management became the intervening variable to leadership style and firm performance 
because the direct relationship between leadership style and firm’s performance gave smaller 
affect than through learning organization and quality management. 
Keywords: Leadership Style, Learning Organization, Quality Management, and Firm 
Performance 
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PENDAHULUAN 
 
Perubahan cepat yang terjadi dalam 
lingkungan bisnis, yang disebabkan oleh 
kompleksitas yang berkembang, 
Mempercepat inovasi teknologi dan 
fenomena globalisasi. Dalam literatur bisnis 
modern, fenomena ini biasanya diberi label 
sebagai “Hypercompetition”. Menurut 
Rajaram (1996), hypercompetition berarti 
tidak hanya terdapat lebih banyak 
kompetisi dalam pasar, tetapi juga terdapat 
persaingan yang ketat dan lebih cerdas.  
Dunia bisnis yang ditandai dengan 
perubahan konstan dan cepat dalam 
ekonomi global, menyebabkan munculnya 
suatu bentuk organisasi baru yang dikenal 
sebagai Learning Organization (Milic, 
Dudjak, &Grubic-Nesic,2012). Learning 
Organization dirancang untuk 
memungkinkan orang dan organisasi untuk 
menjadi adaptif terhadap lingkungan dan 
tanggap terhadap perubahan. Transformasi 
sistem organisasi untuk mencerminkan 
“proses pembelajaran, perubahan perilaku, 
dan perbaikan kinerja” menjadi hal yang 
penting bagi organisasi untuk kelangsungan 
hidup dari organisasi (Slater dan 
Narver,1995). 
 Leadership Style ditekankan sebagai 
faktor utama yang mempengaruhi 
perkembangan learning organization (senge, 
1990; Bass, 2000& Prewitt, 2003). Learning 
organization membutuhkan seorang 
pemimpin yang terbaik bagi followers, 
kepemimpinan yang lebih adaptif dan 
fleksibel. Alasan utama dari pentingnya 
leadership style adalah pemimpin 
mempengaruhi motivasi dari anggota dan 
anggota yang sudah termotivasi dapat  
meningkatkan  quality management 
(Waldman, 1994). Dengan adanya strategi 
perusahaan dan perilaku kepemimpinan 
dalam suatu organisasi, dapat secara 
signifikan mempengaruhi Firm Performance 
perusahaan dan kelangsungan hidup suatu 
perusahaan (Floyd&Lane,2000). 
Dalam penelitian ini, Perusahaan non 
manufaktur ini dipilih sebagai objek 
penelitian disebabkan karena adanya 
perkembangan perusahaan non manufaktur 
di Indonesia dari waktu ke waktu. Hal ini 
bisa dilihat dari data yang ditemukan dari 
sahamok (diakses 10 januari 2014). Selama 
periode 2011-2013, terjadi peningkatan dari 
274 perusahaan pada tahun 2011,  lalu  288 
perusahaan pada tahu 2012 dan meningkat 
menjadi 309 perusahaan pada tahun 2013. 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai pengaruh 
leadership style terhadap learning 
organization dan quality management dalam 
meningkatkan firm performance, sehingga 
judul penelitian ini adalah “Pengaruh 
Leadership Style terhadap Learning 
Organization dan Quality Management 
untuk Meningkatkan Firm Performance 
pada Perusahaan Non Manufaktur di 
Surabaya”.  
Berdasakan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan dari Leadership style 
terhadap learning organization pada 
perusahaan non manufaktur di surabaya? 
2. Apakah terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan dari Learning Organization 
terhadap firm performance  pada 
perusahaan non manufaktur di surabaya? 
3. Apakah terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan dari Leadership style 
terhadap Quality Management  pada 
perusahaan non manufaktur di surabaya? 
4. Apakah terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan dari Quality Management 
terhadap Firm Performance pada 
perusahaan non manufaktur di surabaya? 
5. Apakah terdapat pengaruh langsung 
yang signifikan dari Leadership Style 
terhadap Firm Performance pada 
perusahaan non manufaktur di surabaya? 
 
Leadership Style 
 
Ketidakpastian lingkungan membuat 
anggota organisasi memiliki tingkat stress 
dan kecemasan yang tinggi. Selama masa 
dari ketidakpastian ini karyawan 
mencemaskan masa depan mereka, 
keamanan kerja dan membutuhkan 
dukungan tambahan (Scott, 2010). 
Ketidakpastian ini menunjukkan bahwa 
karakteristik dalam lingkungan tersebut 
dapat membuat tuntutan permintaan yang 
cukup besar pada leaders dan berdampak 
pada persepsi dari leadership style itu 
sendiri (Henderson dan Fredrickson, 1996). 
 Menurut Bass dan Avolio (2004), 
leadership style terdiri dari sembilan faktor 
model kepemimpinan yaitu: 
a. Transformational Leadership. 
 Menurut Bass dan Avolio 
 (2004), Transformational 
 leadership terdiri dari lima 
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 faktor  yaitu  Idealized Influence 
 (Attributed), Idealized Influenced 
  (behaviour), Inspirational  
 Motivation, Intellectual  Stimulation, 
 dan  Individualized 
 Consideration. 
b. Transactional Leadership Style. 
 menurut  Bass dan Avolio (2004), 
 transactional  leadership terbagi 
 menjadi dua faktor  yaitu  
 Contigent Reward dan Management by 
 Exception (Active). 
c.  Passive Avoidant Leadership Styles. 
Menurut Avolio dan Bass (2004), 
Passive avoidant leadership styles 
terbagi menjadi dua faktor, yaitu 
Management By Exception (Passive) 
dan Laissez Faire Leadership Style. 
  
Learning Organization 
 
 Menurut Garvin (1993), learning 
organization merupakan sebuah organisasi 
yang memiliki kemampuan dalam 
menciptakan, memperoleh, mentransfer 
pengetahuan, dan mengubah perilaku 
mereka untuk mencerminkan pengetahuan 
dan wawasan yang baru. 
 Watkins dan Marsick (2003) menetapkan 
tujuh tindakan untuk memperkaya proses 
pembelajaran dalam organisasi, yaitu 
Creating continous learning  opportunities, 
Promoting inquiry and dialogue, 
encouraging collaboration and team 
learning, create system to capture and share 
learning, empowering people toward a 
collective vision, connecting the organization 
to its environment, Provide Strategic 
leadership for learning.  
Quality Management 
 Quality Management adalah filosofi yang 
bertujuan untuk mencapai atau melebihi 
harapan pelanggan melalui penekanan pada 
keterlibatan karyawan dan terus menerus 
dalam peningkatan kualitas (Lorente et al., 
1998). 
 Menurut Oh (2009) Quality 
Management terbagi menjadi empat 
infrastruktur, yaitu: Customer Focus, People 
management, Process management, 
Infomation and analysis. 
Firm Performance 
 Firm performance merupakan hasil dari 
keputusan individual yang dibuat secara 
terus menerus oleh manajemen (Fitriani, 
2013). Menurut Moorman dan Rust (1999), 
firm performance  terbagi menjadi tiga 
indikator, yaitu, firm financial performance, 
customer relationship performance, dan new 
product performance. Firm financial 
performance menggambarkan profitabilitas 
dan kinerja pasar 
 Indikator firm performance yang 
diadaptasi dari Moorman (1995); Griffin & 
Page (1993), yaitu:  cost, sales, profitability, 
dan market share.  
 Indikator customer relationship 
performance yang diadaptasi oleh Griffin 
dan Page (1993) yaitu: customer satisfaction 
dan cusomer retention. 
 Indikator new product performance yang 
diadaptasi dari Moorman (1995); Griffin dan 
Page (1993), yaitu: Speed of new product/ 
service development dan creativity of new 
product/ service development. 
Pengaruh Leadership Style Terhadap 
Learning Organization 
 
 Prewitt (2003) mengatakan bahwa fungsi 
dari seorang pemimpin adalah 
menunjukkan jalan dalam mencapai tujuan 
dan memotivasi anggota-anggotanya untuk 
mengikutinya. Teori Learning Organization 
dan para peneliti secara konsiten telah 
melaporkan pentingnya visi dari leadership 
style dan komitmen terhadap sistem 
Leaning Organization, meskipun nilai dari 
learning organization terhadap financial 
performance masih belum diketahui 
(Ellinger et al, 2000). Senge (1990) 
mengidentifikasi peran seorang pemimpin 
terhadap learning organization. Pada 
intinya, pemimpin learning organization 
bertanggung jawab dalam membangun 
sebuah organisasi dimana anggota 
organisasi akan secara terus menerus 
memperluas kemampuan mereka dalam 
membentuk masa depan mereka (Senge, 
1990). Berdasarkan penjelasan di atas, 
hipotesis pertama dalam penelitian ini 
adalah: 
H1: Terdapat Pengaruh langsung dan 
signifikan dari Leadership Style terhadap 
Learning Organization pada perusahaan 
non manufaktur di surabaya. 
 
Pengaruh Leadership Style Terhadap 
Quality Management 
 Leadership Style merupakan prasyarat 
yang penting untuk menjaga quality 
management dalam suatu perusahaan 
(Misztal, 2013). Hal yang serupa 
dikemukakan oleh Serafimovsa dan Risvota 
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(2011). Mereka mengatakan bahwa 
Leadership style merupakan salah satu 
konsep yang penting dalam total quality 
management. Perusahaan yang berhasil 
dalam mencapai total quality control 
mereka, dikarenakan karena kepemimpinan 
yang kuat. Alasan utama dari pentingnya 
leadership style adalah pemimpin 
mempengaruhi motivasi dari anggota dan 
anggota yang sudah termotivasi dapat  
meningkatkan  quality management 
(Waldman, 1994).  Menurut Laohavichien, 
Fredendall, dan Cantrell (2009), leadership 
dan komitmen terhadap kualitas 
merupakan hal yang penting untuk 
efektifitas Quality management. 
Dari penjelasan yang ada diatas, hipotesa 
kedua dalam penelitian ini adalah: 
H2: Terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan dari Leadership Style terhadap 
Quality Management pada perusahaan non 
manufaktur di Surabaya. 
Pengaruh Learning Organization 
terhadap Firm Performance 
 Kepentingan mendasar bagi perusahaan 
saat ini adalah menciptakan pengetahuan 
yang baru atau bisa disebut dengan inovasi. 
Tingkat persaingan ini mendorong 
perubahan revolusioner di pasar global yang 
mewajibkan para perusahaan merangkul 
orientasi pembelajaran yang efektif. Tanpa 
pembelajaran yang aktif, sebuah organisasi 
tidak dapat diharapkan untuk melampaui 
model operasional saat ini. Beberapa upaya 
dalam meningkatkan profit perusahaan 
memiliki nilai sementara bagi perusahaan, 
namun ketika sebuah perusahaan 
meningkatkan learning organization di 
perusahaan mereka merupakan jalur yang 
penting untuk hasil positif yang 
berkepanjangan       (De Geus, 1997). 
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesa 
ketiga dalam penilitian ini adalah: 
H3 : Terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan dari learning organization 
terhadap firm performance pada perusahaan 
non manufaktur di Surabaya. 
 
Pengaruh Quality Management 
Terhadap Firm Performance 
 
Konsep dari kualitas telah 
dikembangkan selama lebih dari beberapa 
dekade terakhir untuk menjadi alat bagi 
manajemen sebagai peran utama dalam 
pengendalian. Dalam lingkungan yang 
mengutamakan kualitas sebagai 
keberhasilan mereka, produsen 
menggunakan Total Quality Management 
(TQM) sebagai alat untuk meningkatkan 
produktivitas dan kepuasan pelanggan ( 
Belay, Takala, dan Kasie, 2011). Banyak 
literatur menunjukkan bahwa kualitas, 
meningkatkan kinerja perusahaan di 
banyak aspek, seperti, mengurangi biaya, 
fokus pada pencegahan, dan memperbaiki 
manajemen yang ada (Crosby, 1979; Garvin, 
1984). Berdasarkan penjelasan di atas, 
hipotesa keempat dalam penelitian ini 
adalah: 
H4 : Terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan dari Quality Management 
terhadap Firm Performance pada 
perusahaan non manufaktur di Surabaya. 
 
Pengaruh Leadership Style terhadap 
Firm Performance 
Leadership memungkinkan organisasi 
untuk menjadi lebih produktif dan 
menguntungkan, namun tingkat 
keberhasilan perusahaan tergantung pada 
leadership style dan hasil reaksi lingkungan 
yang diciptakan bagi karyawan agar 
berfungsi dengan baik (Puni, Ofei, dan 
Okoe, 2014). Strategi dari Leadership 
menetapkan jalan bagi perusahaan untuk 
mendapatkan dan mempertahankan 
kelanjutan dari keunggulan kompetitif (Hitt 
dan Ireland, 2002). Tanpa strategi dari 
Leadership yang efektif, kemungkinan suatu 
perusahaan untuk mencapai keunggulan 
yang superior atau bahkan kinerja yang 
memuaskan saat menghadapi persaingan 
global akan sangat kecil (Davids, 1995). 
Liebowitz (1998) juga berpendapat bahwa 
dengan leadership yang kuat merupakan 
hal yang sangat penting bagi keberhasilan 
perusahaan. Leadership style mengontrol 
interpesonal, penghargaan, dan sanksi yang 
membentuk perilaku karyawan, motivasi, 
dan sikap yang berdampak pada kinerja 
organisasi (Warrick, 1981). Berdasarkan 
penjelasan di atas, hipotesa kelima dalam 
penelitian ini adalah: 
H5 : Terdapat pengaruh langsung yang 
signifikan dari Leadership Style terhadap 
Firm Performance pada perusahaan non 
manufaktur di Surabaya. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini menguji hubungan 
leadership style terhadap learning 
organization dan quality management untuk 
meningkatkan firm performance. 
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Skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala 
pengukuran interval dan skala pengukuran 
likert. Dalam penelitian ini, digunakan 5 
skala likert. Skala yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1= Sangat Tidak Setuju / Sangat Tidak 
 Mampu 
2= Tidak Setuju/Tidak Mampu 
3= Netral/Kadang-Kadang 
4= Setuju/Mampu 
5= Sangat Setuju/ Sangat Mampu 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini berasal 
dari data primer. Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh melalui kuisioner yang 
disebarkan kepada perusahaan non 
manufaktur di Surabaya sehingga sumber 
data berasal dari internal perusahaan.  
Prosedur pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah melalui studi pustaka 
dan penyebaran kuisioner. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan non manufaktur tertutup 
maupun terbuka di Surabaya yang tidak 
diketahui jumlahnya. Berdasarkan standart 
penentuan jumlah sampel oleh Sugiyono 
(2010), maka sampel dalam penelitian ini 
adalah 40 perusahaan manufaktur terbuka 
dan tertutup di Surabaya. Penelitian ini 
menggunakan non-probability sampling 
dengan menggunakan teknik sampling 
purposive sampling.  
Kriteria yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah para karyawan  
dan pemimpin yang bekerja di perusahaan 
non manufaktur baik terbuka maupun 
tertutup di Surabaya dan telah memiliki 
pemahaman yang cukup mengenai 
perusahaan sehingga dalam pengisian 
kuisioner, dapat terjawab dengan tepat. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
pemimpin dan karyawan perusahaan non 
manufaktur yang berada di Surabaya. 
Kuisioner yang dilampirkan terdiri dari tiga 
bagian: 
a. Variabel Independent: Leadership Style 
yang diadopsi dari Bass dan Avolio (2004). 
b. Variabel Intervening: Learning 
Organization yang diadopsi dari Marsick 
dan Watkins (2003); Quality Management 
yang diadopsi dari Oh (2009). 
c. Variabel Dependen: Firm Performance 
yang diadopsi dari Moorman dan Rust 
(1999). 
 Manfaat dari kelompok pernyataan ini 
adalah untuk menganalisa hipotesa yang 
telah dibuat sebelumnya. 
 Dalam penelitian kuantitatif, pemilihan 
teknik analisis statistiska merupakan 
bagian yang penting dalam menguji 
hipotesis. Penelitian ini menggunakan PLS 
(Partial Least Square) yang merupakan 
bagian, sekaligus alternatif dari SEM. 
 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 
 Hasil penelitian diperoleh dengan 
melakukan penyebaran kuisioner mengenai 
leadership style, learning organization, 
quality management, dan firm performance 
pada perusahaan non manufaktur di 
Surabaya. Masing-masing  perusahaan 
diwakili oleh 5 orang dimana terdiri dari 2 
manajer dan 3 lainnya merupakan 
karyawan yang bekerja di perusahaan 
tersebut.  
Data yang terkumpul kemudian 
ditabulasikan dan dicari nilai rata- ratanya. 
Untuk memperoleh rata- rata, sebelumnya 
peneliti menentukan interval kelas yang 
dicari dengan rumus: 
8.0
5
15
KelasJumlah
TerendahNilaiTertinggiNilai
KelasInterval 




 
Berdasarkan interval kelas diatas maka 
disusunlah kriteria rata- rata jawaban 
responden berikut ini : 
Tabel 1. Kategori Rata-Rata Jawaban 
Responden 
Interval 
Kategori 
4,20 < rata- rata ≤ 5,00 
Sangat Setuju / Sangat 
Mampu 
3,40 <rata- rata ≤ 4,20 Setuju  / Mampu 
2,60 < rata- rata ≤ 3,40 
Netral / Kadang- 
Kadang 
1,80 < rata- rata ≤ 2,60 
Tidak Setuju / Tidak 
Mampu 
1,00 < rata- rata ≤ 1,80 
Sangat Tidak Setuju / 
Sangat Tidak Mampu 
 
 Penilaian responden terhadap variable 
leadership style di perusahaan non manufaktur di 
Surabaya ini dapat dikatakan tinggi. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil rata-rata jawaban 
responden secara keseluruhan yaitu, 3.8872 
dengan kategori setuju. 
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 Penilaian responden terhadap variable 
learning organization di perusahaan non 
manufaktur di Surabaya ini juga dapat dikatakan 
tinggi. Hal ini bisa dilihat dari total rata-rata 
jawaban responden secara keseluruhan yaitu 
4.26571 yang termasuk dalam kategori sangat 
setuju. Rata-rata paling tinggi ditunjukkan pada 
indikator Creating continous learning 
opportunities yaitu sebesar 4,475 yang termasuk 
dalam kategori sangat setuju, sedangkan rata-
rata terendah ditunjukkan pada indikator Create 
system to capture and share learning yaitu 
sebesar 3,81 yang termasuk pada kategori setuju. 
 Penilaian responden terhadap variable 
quality management di perusahaan non 
manufaktur di surabaya ini dapat dikatakan 
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
keseluruhan dari jawaban responden yaitu 
4,2325 yang termasuk dalam kategori sangat 
setuju. Rata-rata tertinggi terletak pada 
indikator Customer Focus, sedangakan rata-
rata terendah terletak pada indikator Process 
Management. 
 Berdasarkan penilaian responden terhadap 
firm performance, menunjukkan hasil yang 
memuaskan dari masing-masing indikator, 
dimana rata-rata tertinggi ditunjukkan pada 
indikator Speed of new product service 
development yaitu sebesar 4,345, sedangkan 
rata-rata terendah ditunjukkan pada indikator 
Creativity of new product/ service development 
yaitu sebesar 3,88. Apabila dilihat secara 
keseluruhan rata-rata dari firm performance, 
rata-rata yang dicapai sudah termasuk tinggi 
yaitu sebesar 4,1675 yang termasuk dalam 
kategori setuju. 
 Apabila dilihat nilai outer loading dari 
masing-masing indikator memiliki nilai 
outer loading diatas 0,5. Pada variable 
leadership style, nilai outer loading tertinggi 
terletak pada indikator Individualized 
Consideration (IC), yaitu sebesar 0,8423. 
Pada variable learning organization, nilai 
outer loading tertinggi terletak pada 
indikator Encouraging collaboration and 
team learning yaitu sebesar 0,9158. Pada 
variable quality management, nilai outer 
loading tertinggi terletak pada indikator 
People Management yaitu sebesar 0,8157. 
Sedangkan pada variable firm performance, 
nilai outer loading tertinggi terletak pada 
indikator market share yaitu sebesar 0,8548. 
 Nilai  cross loading dari setiap indikator 
pada masing-masing variable telah memiliki 
nilai outer loading terbesar pada variabel 
yang dibentuknya, sehingga dengan 
demikian dapat dikatakan bawa setiap 
indikator di masing-masing variable 
penelitian tersebut telah memiliki validitas 
diskriminan yang baik. 
 
 Composite reliability dan cronbach’s 
alpha dari setiap variabel penelitian telah 
memenuhi role of thumb yaitu nilainya 
melebihi dari 0,7. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa composite reliability dan cronbach’s 
alpha dalam penelitian ini telah reliable. 
 
 Nilai R-Square untuk learning 
organization yaitu sebesar 0,2192 yang 
dapat dikatakan bahwa leadership style 
dapat mempengaruhi 21,92% dari learning 
organization. Nilai R-Square untuk quality 
management yaitu sebesar 0,2790 yang 
dapat dikatakan bahwa leadership style 
dapat mempengaruhi 27,90% dari quality 
management. Nilai R-Square untuk firm 
performance yaitu sebesar 0,5857 yang 
dapat dikatakan bahwa learning 
organization, quality management, dan 
leadership style dapat mempengaruhi 
58,57% dari tingkat firm performance dari 
perusahaan pada sektor non mamufaktur di 
Surabaya. 
 Total dari nilai R2 tersebut dapat 
digunakan untuk menghitung secara 
manual goodness of fit (GOF) model karena 
aplikasi perangkat lunak PLS tidak 
menyediakan menu khusus unutk 
menghitung GOF. Dari nilai R2 diatas maka 
dapat dihitung nilai Q2 yaitu Nilai Q2  = 1-
(1-0,2192) x (1-0,279) x (1-0,5857) = 0,767. 
Dengan demikian, model yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat menjelaskan 
informasi sebesar 76,7%. 
  Hasil nilai koefesien path dari pengaruh 
leadership style terhadap learning 
organization adalah 0,4682 dengan t hitung 
yaitu 17,9262 dimana nilai t lebih besar dari 
1,96 (two-tailed). Dengan demikian hipotesis 
terdapat pengaruh positif yang signifikan 
leadership style terhadap learning 
organization pada perusahaan non 
manufaktur di Surabaya dapat diterima 
kebenarannya. 
 Hasil nilai koefesien path dari 
pengaruh leadership style terhadap quality 
management adalah 0,5282 dengan t hitung 
yaitu 26,8201 dimana nilai t hitung lebih 
besar dari 1,96 (two-tailed). Dengan 
demikian hipotesis terdapat pengaruh 
positif yang signifikan leadership style 
terhadap quality management pada 
perusahaan non manufaktur di Surabaya 
dapat diterima kebenarannya. 
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 Hasil nilai koefesien path dari 
pengaruh learning organization terhadap 
firm performance adalah 0,3880 dengan t 
hitung yaitu 9,0956 dimana nilai t lebih 
besar dari 1,96 (two-tailed). Dengan 
demikian hipotesis terdapat pengaruh 
positif yang signifikan learning organization 
terhadap firm performance pada perusahaan 
non manufaktur di Surabaya dapat diterima 
kebenarannya. 
 Hasil nilai koefesien path dari 
pengaruh quality management terhadap 
firm performance adalah 0,4020 dengan t 
hitung yaitu 8,7604 dimana nilai t lebih 
besar dari 1,96 (two-tailed). Dengan 
demikian hipotesis terhadap pengaruh 
positif yang signifikan quality management 
terhadap firm performance pada perusahaan 
non manufaktur di Surabaya dapat diterima 
kebenarannya. 
 Hasil nilai koefesien path dari 
pengaruh leadership style terhadap firm 
performance adalah 0,0328 dengan t hitung 
1,6464 dimana nilai t lebih besar dari 1,64 
(one-tailed). Dengan demikian hipotesis 
terhadap pengaruh positif yang signifikan 
leadership style terhadap firm performance 
pada perusahaan non manufaktur di 
Surabaya dapat diterima kebenarannya. 
 Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat 
bahwa pengaruh tidak langsung (indirect 
effect) dari leadership style terhadap firm 
performance melalui learning organization 
yaitu sebesar 0.182 dan leadership style dan 
firm performance melalui quality 
management yaitu sebesar 0.2120, dimana 
keduanya memiliki nilai lebih besar apabila 
dibandingkan dengan hubungan langsung 
diantara masing-masing variable. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa learning 
organization dan quality management 
memberikan pengaruh positif yang 
signifikan sebagai perantara antara 
leadership style dengan firm performance.  
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari leadership style terhadap learning 
organization; terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan dari leadership style terhadap 
quality management; terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari learning 
organization terhadap firm performance; 
terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari quality management 
terhadap firm performance; terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari 
leadership style terhadap firm performance 
pada perusahaan non manufaktur di 
Surabaya. Selain itu, berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh tidak 
langsung dari leadership style terhadap firm 
performance melalui learning organization 
dan quality management memiliki nilai 
yang lebih tinggi dari pada nilai dari 
pengaruh langsung antara leadership style 
terhadap firm performance. Dengan 
demikian learning organization dan quality 
management dapat menjadi intervening 
antara leadership style dengan firm 
performance. 
 
Saran 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui bahwa, nilai 
terendah dari rata-rata indikator learning 
organization adalah Empowering people 
toward a collective vision. Oleh karena itu, 
indikator ini harus ditingkatkan  bisa 
dengan cara selalu mengingatkan karyawan 
terhadap tujuan, misi, dan nilai yang dapat 
membangun komitmen karyawan, dan 
melibatkan semua karyawan dalam 
perencanaan ke depan. 
 Nilai terendah dari rata-rata indikator 
quality management adalah process 
management.Oleh karena itu hal ini harus 
ditingkatkan dengan terus mengawasi dan 
mengontrol performansi dari proses bisnis 
yang sedang berjalan dan performansi dari 
setiap personil yang terlibat dalam proses 
bisnis tersebut (Saltanera, 2014).
 Berdasarkan perhitungan diatas, dapat 
diketahui bahwa nilai Q2 yaitu sebesar 
0,767 yang dapat dijelaskan bahwa model 
yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
menjelaskan informasi sebesar 76,7%. 
Sedangkan 23,3% sisanya merupakan 
variabel lain yang dapat digunakan untuk 
meneliti hubungan antara leadership style 
terhadap firm performance. Oleh sebab itu, 
untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variabel lain selain dalam 
penelitian ini. 
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